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ABSTRAK

Melihat perkembangan pasar modal yang dikaitkan dengan pengaruh global, keisis moneter dan krisis ekonomi vang
sempal melanda pada periengahan 1997, telah memberikan tantangan yang sangat beral bagi perusahaan-perusabasn
go public. Persoalan yang (imbul adalsh sejauh mana perusahsan mampu mempengaruhi barga saham di pasar
modal, dan faktor atau variabel apr saja vang dapat dijadikan indikator schingga memungkinkan perusahaan untuk
mengendalikan sehingga tujuan perusahasn untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan nilai saham
yang diperdagangkan di pasar modal dapat tercapai. Dalam pasar modal yang efisien, harga-harga saham
meneerminkan semuge informasi yvang relevan dan pasar akan bereaksi apabila terdapat informasi barw. Informasi-
informasi tersebut adalah Retumn On Equity (ROE), Debt 10 Equity Ratio {DERY, Book Valoe per Share (BVS), dan
Beta Saham (RISK). Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan input bagi pemakai laporan kevangan dan
menambah literatur mengenai Retum On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Book Value per Share (BVS),
dan Beta Sabam (RISK) yang berkaitan dengan kegunaan lsporan keuangan. Berdasarkan hasil analisis data
penelilinn ini mengungkapkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan Beta Saham vang diwakili oleh RISK secara
parsial tidak mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap harga saham perusahaan Go Publik, Oleh sebab ity para
investor dalam pengambilan keputusan investasi dapat untuk tidak berpantunpg pada kedua variabel tersehut,
Kecenderungan yang ada di bursa dapat menjadi perhitungan dalam hal pemilihan investasi dan bukan hanya pada
| faktor fundamental dan faktor teknikal, tetapi seperti faktor sentimen pasar atau rumor-rumor vang ada di pasar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Melihat perkembangan pasar modal vang dikaitkan dengan pengaruh
global, krisis moneter dan krisis ekonomi yang sempat melanda pada pertengahan
1997, telah memberikan tantangan yang sangat berat bagi perusahaan-perusahaan
go public. Meskipun pada tahun 1999 krisis ekonomi dan krisis moneter telah
berangsur-angsur pulih, tetapi perkembangan pasar modal belumlah semaksimal
mungkin seperti sebelumnya. Kebijakan moneter yang ditetapkan akibat krisis
moneter dan prospek perusahaan yang semakin tidak ielas (uncertainly), secara
langsung mempengaruhi perilaku pemodal dengan Kinerja emiten. Setiap harinya
harga saham di pasar sekunder selalu bergerak, terkecuali saham-saham yang
telah dikategorikan tidur ataupun tidak ada yang menginginkan saham tersebut.
Perubahan ini disebabkan banyaknya perputaran saham atau frekuensi vang match
(done) pada pasar sekunder. Saat permintaan pada suatu saham tinggi dan
penawaran relatif tetap ataupun hanya bertambah sedikit. maka harga saham akan
bergerak naik. Begitu pula sebaliknya, jika permintaan rendah maka harga saham
akan bergerak turun. Tetapi kejadiannva tidak selalu berlangsung demikian, masih
banyak faktor lain yang mempengaruhi harga saham tersebut. Peningkatan jumlah
dan frekuensi perdagangan juga merupakan indikasi akan terjadinya pergerakan

saham, baik itu naik atau turun (pola trading harian).



Naiknya suku bunga berjangka akibat kebijakan moneter
menyebabkan para pemodal mencari alternatif lain yang lebih menguntungkan,
sehingga memberikan batas yang semakin sempit bagi peningkatan penanaman
modal dalam saham-saham perusahaan yang dijual bursa efek. Persoalan vang
timbul adalah sejauh mana perusahaan mampu mempengaruhi harga saham di
pasar modal, dan faktor atau variabel apa saja yang dapat dijadikan indikator
sehingga memungkinkan perusahaan untuk mengendalikan sehingga tujuan
perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan nilai saham
yang diperdagangkan di pasar modal dapat tercapai. Pemain saham atau investor
perlu memiliki sejumlah informasi yang berkaitan dengan dinamika harga saham
agar dapat mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang layak dipilih.
Untuk itu perlu adanya informasi yang sahih tentang kinerja keuangan
perusahaan, manajemen perusahaan, kondisis ekonomi makro, dan informasi
relevan lainnya untuk menilai saham secara akurat. Studi Utami dan Suharmadi
(1998) menunjukkan bahwa faktor fundamental perusahaan Mmemegang peranan
penting dalam proses pengambilan keputusan. Penilain saham secara akurat dapat
meminimalkan resiko sekaligus membantu investor mendapatkan keuntungan
wajar, mengingat investasi saham di pasar modal merupakan jenis investasi yang
cukup beresiko tinggi meskipun menjanjikan keuntungan yang relatif besar,

Saham perusahaan go publik schagai komoditi investasi tergolong
beresiko tinggi. karena sifat komoditinya sangat peka terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi, baik perubahan di dalam negeri maupun da luar negeri,

perubahan di bidang politik, ekonomi, moneter, undang-undang atau peraturan
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BAB YV

PENUTUP

2.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab

s=belumnya, maka dapat ditarik kesimpulan :

I

2

L)

Dari hasil pengujian terhadap asumsi klasik pada harga saham, tidak
menunjukkan gejala multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
Pengujian secara parsial terhadap variabel ROE, ditemukan pengaruh vang
signifikan antara ROE dengan harpga saham pada tahun 2004, 2005 dan
2007 diperoleh t hitung sebesar 1.826, 1.676, dan 1.972 > dari nilai t table
1.671, dengan demikian Hal diterima (Ho ditolak), sedangkan pada
tahun 2006 ROE tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham.

Pengujian secara parsial terhadap variabel DER, tidak ditemukan adanya
pengaruh yang signifikan antara DER dengan harga saham pada tahun
2004, 2005, 2006 dan 2007 diperoleh t hitung sebesar -0.641, -0.914, -
(L373 dan 0.045 yang lebih kecil dari t tabel sehingga dapat dikatakan
bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham atau Ha2 ditolak (Ho2 diterima).

Sedangkan BVS pada tahun 2003-2006 ditemukan adanya pengaruh vang
signifikan terhadap harga saham yang dapat dilihat dari nilai t hitung 1.819
untuk tahun 2004, tahun 2005 sebesar 2.534, 6,174 untuk tahun 2006 dan

tahun 2007 nilai t hitungnya sebesar 5.325 > dari nilai t tabel 1.671
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